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Tujuan penulisan skripsi ini yaitu untuk mengetahui pengaruh karakter, tujuan 
kredit, prospek, capital, colleteral di KSU BMT Syirkah Muawanah, dan untuk 
mengetahui dampak secara bersama-sama karakter, tujuan kredit, prospek, capital, 
colleteral terhadap pembiayaan bermasalah di BMT Syirkah Muawanah. 
Pada penelitian ini menggunakan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan di KSU BMT SM yang berjumlah 30 orang. Oleh karena 
populasi kurang dari 100, maka sampel yang digunakan adalah keseluruhan dari 
jumlah populasi yaitu 30 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, studi pustaka, dan kuisioner. Sebelum melakukan 
analisis, terlebih dahulu dilakukan ujicoba instrumen untuk mengetahui tingkat 
validitas dan reliabilitas. Kemudian data tersebut ditransformasikan dan di uji 
normalitas agar dapat diketahui apakah data berdistribusi normal. Setelah itu bisa 
dilakukan uji regresi ganda, uji t, dan uji F serta koefisien determinasi. 
Diketahui pengaruh variabel faktor karakter terhadap kebijakan pembiayaan 
secara parsial sebesar -39,7%. Diketahui pengaruh variabel faktor tujuan terhadap 
kebijakan pembiayaan secara parsial sebesar 39,1%. Diketahui pengaruh variabel 
faktor prospek usaha terhadap kebijakan pembiayaan secara parsial sebesar 13,2%.. 
Diketahui pengaruh variabel faktor modal terhadap kebijakan pembiayaan secara 
parsial sebesar 34,5%. Diketahui pengaruh variabel faktor jaminan terhadap 
kebijakan pembiayaan secara parsial sebesar 10,7%.. Diketahui pengaruh variabel 
karakter, tujuan, prospek usaha, modal dan jamiana secara simultan sebesar 77,7. 
Yang berarti pengaruh variabel karakter, tujuan, prospek usaha, modal dan jamiana 
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. Sedangkan besarnya 
pengaruh variabel – variabel lain terhadap pembiayaan bermasalah sebesar 22,3%.. 
Diketahui pengaruh kebijakan pembiayaan terhadap pembiayaan bermasalah 
sebesar 78,0%, sedangkan dari analisis determinasi, menunjukan bahwa kebijakan 
pembiayaan memberikan kontribusi sebesar 60,8% terhadap pembiayaan bermasalah, 
artinya terdapat pengaruh yang kuat antara kebijakan pembiayaan dan pembiayaan 
bermasalah. 
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A. Latar Belakang 
Lembaga keuangan sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas dalam bentuk 
permodalan, dan sudah lama dirasakan fungsinya yaitu dalam perbankan namun 
perbankan secara teknis belum menyentuh para usaha mikro kecil, seperti pedagang-
pedagang kecil. Padahal apabila diperhatikan secara seksama justru prosentase usaha 
mikro kecil jauh lebih besar dari usaha-usaha menengah dan besar di pasar Indonesia. 
Sehingga kebutuhan permodalan pada usaha mikro kecil tidak terpenuhi sehingga 
banyak usaha kecil yang membutuhkan modal lari ke rentenir-rentenir. Dalam hal ini 
lembaga keuangan syariah sebenarnya ada salah satu instansi yang telah 
memperhatikan aspek kebijakan pada kehidupan masyarakat, yaitu bait al maal wat 
tamwil yang memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam menyeimbangkan 
perekonomian umat Islam, dengan memberikan dana subsidi kepada umat Islam yang 
membutuhkan.1 
Baitul maal wattamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya 
berintikan bayt al mal wa al-tamwil dengan kegiatan usahanya mengembangkan 
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi 
                                                            
1 Soni Sumantri, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi kredit macet pada lembaga keuangan 




pengusaha kecil bawah dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung 
dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu, BMT juga bisa 
menerima titipan zakat, infak, sedekah serta menyalurkannya dengan peraturan dan 
amanatnya. 
Dengan demikian keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua fungsi 
utama yaitu, sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah seperti zakat, infak, 
sedekah dan wakaf, serta dapat pula berfungsi sebagai institusi yang bergerak 
dibidang investasi yang bersifat produktif sebagai layaknya bank. Pada fungsi kedua 
ini selain berfungsi sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimpun dana dari 
masyarakat (anggota BMT). Sedangkan sebagai lembaga ekonomi, BMT berhak 
melakukan kegiatan ekonomi, seperti mengelola kegiatan perdagangan, industri dan 
pertanian.2 
Peran BMT cukup besar dalam membantu kalangan usaha kecil dan 
menengah. Peranan BMT tersebut sangat penting dalam membangun kembali iklim 
usaha sehat di Indonesia. 
Bahkan ketika terjadi krisis ekonomi dan moneter, BMT sering melakukan 
observasi dan supervisi keberbagai lapisan masyarakat untuk menelaah bagi 
terbukanya peluang kemitraan usaha. Hal tersebut ditujukan untuk membangkitkan 
kembali sektor riil yang banyak digeluti oleh kalangan usaha kecil dan menengah 
serta untuk memperbaiki kesejahteraan ekonomi masyarakat keseluruhan.  
                                                            
2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), hal 452 
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Ketika pemerintah menetapkan kebijakan tentang pengembangan lembaga 
keuangan syariah, muncul berbagai pandangan positif terhadap peran aktif lembaga  
BMT yang telah memberi prioritas penting bagi perbaikan taraf hidup dan 
perekonomian masyarakat. Melihat kedudukannya yang strategis, lembga BMT 
diharapkan mampu menjadi pilar penyangga utama sistem ketahanan ekonomi 
Indonesia. 
Dari kenyataan tersebut, BMT memerlukan strategi yang tepat untuk 
merumuskan solusi bagi pemberdayaan usaha kecil dan menengah.  
Latar belakang berdirinya BMT bersamaan dengan usaha pendiri bank 
Syariah Indonesia, yakni tepatnya pada tahun 1990-an BMT semakin berkembang 
tatkala pemerintah mengeluarkan kebijakan hukum ekonomi UU No. 7/1992 tentang 
Perbankan dan PP No. 72/1992 tentang Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Bagi 
Hasil. 
Pada saat bersamaan, Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) sangat 
aktif melakukan pengkajian intensif tentang pengembangan ekonomi Islam di 
Indonesia. Dari berbagai penelitian dan pengkajian tersebut maka terbentuklah BMT 
–BMT di Indonesia. ICMI berperan besar dalam mendorong pendirian BMT –BMT 
di Indonesia. 
Di samping ICMI, beberapa organisasi masa Islam seperti Nhadhatul Ulama 
(NU), Muhamadiyah, Persatuan Islam (PERSIS) dan ormas-ormas Islam lainnya 
4 
 
mendukung upaya pengembangan BMT-BMT di seluruh Indonesia. Hal tersebut 
dialukan untuk membangun sistem ekonomi Islam melalui pendirian Lembaga 
Keuangan Syariah. 
Hasil positif tersebut dirasakan oleh masyarakat terutama kalangan usaha 
kecil dan menengah. Mereka banyak memanfaatkan pelayanan BMT yang kini 
tersebar lauas di seluruh Indonesia.3 
Banyak produk yang ditawarkan di BMT syirkah muawanah terutama dalam 
pembiayaan mudharabah, musyarakah, bai’bittaman ajill, murabahah, qordul hasan, 
ijaroh, bai’ atta;jiri, dan rahn namun dalam produk-produk tersebut baru dua produk 
yang terealisasikan yaitu bai’bittaman ajil dan murabahah.  
Dalam pembiayaan resiko-resiko yang dihadapi adalah pembiayaan 
bermasalah, pembiayaan bermasalah atau dalam perbankan konvensional disebut 
kredit bermasalah merupakan salah satu hal yang sering dihadapi oleh lembaga 
keuangan. Kesalahan untuk menentukan besarnya nilai kredit yang akan diberikan 
kepada nasabah akan meningkatkan potensi terjadinya pembiayaan macet. Hal ini 
akan merugikan perusahaan. Karena itu dalam menentukan kebijakan kredit, maka 
manajemen perlu untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan kebijakan 
pembiayaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor penentu 
kebijakan pembiayaan terhadap pembiayaan bermasalah. 
                                                            
3 Engkos Sadrah, BMT dan Bank Islam (Instrumen Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: 
Pustaka Bani Quraisy. 2004 ), Hal 28 
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Kebijakan menurut kamus umum bahasa Indonesia adalah suatu kemahiran 
atau kepandaian.4  
Kebijakan menurut kamus bahasa Indonesia adalah n 1 kepandaian; 
kemahiran; 2 pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, atau maksud sebagai garis 
pedoman untuk mencapai sasaran; garis haluan5 
Secara arti luas kebijakan adalah sikap pelaksanaan suatu pernyataan cita-cita, 
tujuan prinsip, atau suatu maksud yang dianggap sebagai garis pedoman bertindak 
dalam usaha mencapai sasaran. 
James Anderson (2000) menyatakan bahwa kebijakan merupakan arah 
tindakan sejumlah aktor dalam mengatasi masalah atau suatu persoalan (a relative 
stable, purposive course of action followed by an actor or set of aktor in dealing with 
a problem or matter of concern).6 
“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil.”7 
                                                            
4 Poewadarminta, Kamus lengkap Inggeris - Indonesia, Indonesia - Inggeris dengan ejaan yang 
disempurnakan, 1985 hal 1985 
5 Tim penyusun kamus Bahasa Indonesia, Kamus pusat bahasa, 2008, hal 199 





Pembiayaan menurut Rifaat Ahmad Abdul Karim yaitu pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 
unit8 
Pembiayaan bermasalah atau kredit bermasalah adalah mengalami kesulitan di 
dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya baik dalam bentuk pembayaran kembali 
pokoknya dan atau pembayaran bunga, denda keterlambatan, serta ongkos-ongkos 
bank yang menjadi beban debitur yang bersangkutan.9 
 Kredit atau pembiayaan macet tersebut bisa disebabkan faktor ekstern dan 
intern dari manajemen BMT sendiri ataupun dari pihak nasabah (debitur) yang telah 
mendapat pembiayaan tersebut. 
Sebagai lembaga keuangan harus memperhatikan atau membuat kebijakan-
kebijakan yang akan diikuti dalam operasionalnya. Sehubungan dengan pelaksanaan 
pembiayaan maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan 
keputusan kebijakan pembiayaan. 
Dalam realisasinya suatu pembiayaan secara inheren terdapat risiko yang 
melekat. Yakni pembiayaan bermasalah hingga kondisi terburuknya menjadi macet. 
Guna menghindari risiko tersebut, kiranya dalam pengambilan keputusan suatu 
permohonan pembiayaan harus adanya pendekatan dalam menyusun perencanaan 
pemberian kredit.  
                                                            
8 Muhammad Syafi’ Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Tazkia Cendekia 
2001), Hal 160 
9 Veithzal Rivai dkk, Bank and Financial institution Management,  (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada 2007), Hal 477 
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1. Pendekatan berdasarkan sumber dana yang dapat dikumpulkan oleh bank 
secara rasional 
2. Pendekatan perencanaan pembiayaan berdasarkan kemampuan pasar untuk 
menyerap penawaran dana dalm bentuk pembiayaan. 
3. Pendekatan perencanaan pembiayaan berdasrkan anggaran bank10 
Ada beberapa faktor yang menentukan kebijakan pembiayaan diantaranya 
1. Bagaimana keadaan uang bank atau lembaga keuangan saat ini? 
2. Pengalaman bank dalam beberapa tahun 
3. Keadaan perekonomian 
4. Kemampuan dan pengalaman organisasi perkreditan bank 
5. Bagaimana hubungan yang dijalin dengan bank - bank lain yang sejenis11 
Banyak faktor penentu yang harus diperhatikan dalam menentukan kebijakan 
pembiayaan  bermasalah diantaranya karakter, tujuan, kemampuan atau prospek, 
modal dan jaminan 
Karena kredit merupakan kegiatan utama dari bank, maka rencana kredit 
merupakan hal yang mutlak harus dilakukan dalam rangka melengkapi penentuan 
policy perkreditan secara menyeluruh tanpa rencana kredit maka policy kredit 
tidaklah lengkap dan berarti aspek yang penting dalam penentuan kebijakan kredit 
yaitu: kondisi perekonomian, line of business, keadaan para nasabah yang ada, 
                                                            
10  Veithzal Rivai, Islamic Banking, (Jakarta. Bumi Aksara 2010), hal. 768 
11 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, 2000, hal 225 
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keadaan keuangan bank, organisasi bank atau lembaga keuangan seperti BMT, skill 
dari seluruh personel-personel kredit diseluruh organisasi. 12 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis mengambil judul penelitian. 
Analisis Faktor-faktor yang Menentukan Pembiayaan dan Dampaknya 
terhadap Pembiayaan Bermasalah 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Bank dan Lembaga Keuangan 
yang difokuskan pada analisis faktor-faktor yang menentukan kebijakan 
pembiayaan dan dampaknya terhadap pembiayaan bermasalah di KSU BMT 
Syirkah Muawanah. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan empiric berupa 
studi lapangan di KSU BMT Syirkah Muawanah  
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengenai pembiayaan 
bermasalah pada pembiayaan murabahah. 
 
 
                                                            
12 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, 2000, hal 234 
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2. Batasan Masalah  
Untuk menghindari terlalu meluasnya masalah yang dibahas, maka 
pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya akan mengkaji tentang faktor 
penentu kebijakan pembiayaan dan proses penyelesaian pembiayaan bermasalah 
produk Murabahah di BMT Syirkah Muawanah 
3. Rumusan Masalah 
1. Apakah faktor karakter, tujuan, prospek usaha, modal dan jaminan 
mempunyai pengaruh secara parsial dan simultan terhadap kebijakan 
pembiayaan di BMT Syirkah Muawanah? 
2. Apakah kebijakan pembiayaan mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor karakter, tujuan, prospek usaha, modal 
dan jaminan secara parsial dan simultan terhadap kebijakan pembiayaan di 
BMT Syirkah Muawanah 







D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi KSU BMT Syirkah Muawanah 
Manfaat penelitian bagi BMT Syirkah Muawanah yaitu untuk lebih 
mengetahui faktor penentu kebijakan dan solusi dalam menghadapi 
pembiayaan bermasalah produk murabahah. 
2. Bagi Pihak Akademik 
Dalam rangka meningkatkatkan mutu ekonomi islam terutama di 
bidang manajemen. 
3. Bagi Penulis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
dengan terjun langsung ke lapangan  dan memberikan pengalaman 
belajar yang menumbuhkan kemampuan dan ketrampilan meneliti serta 
pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang yang dikaji. 
b. Peneliti dapat mengetahui berbagai permasalahan di KSU BMT Syirkah 
Muawanah khususnya di lembaga keuangan 
E. Sistematika Penulisan 
Berdasarkan pembahasan penelitian diatas, maka sistematika penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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Pada Bab I Pendahuluan, diuraikan secara garis besar permasalahan 
penelitian yang meliputi Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
Pada Bab II Landasan Teori yang dimulai dengan Landasan Teori, 
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian sebagai gambaran proses penelitian di lapangan 
disesuaikan dengan teori atau konsep-konsep relevan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya. Dimana metodologi yang dimaksud meliputi: Objek Penelitian, 
Definisi Operasional Variabel, Data Penelitian, Jenis Data, Sumber Data, 
Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 
Hasil yang diperoleh dari lapangan melalui metodologi akan 
dideskripsikan dan dianalisis dalam Bab IV yang menguraikan Kondisi objektif 
BMT Syirkah Muawanah,  gambaran faktor-faktor penentu kebijakan 
pembiayaan, gambaran kebijakan pembiayaan dan gambaran pembiayaan 
bermasalah, Uji instrumen diantaranya uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 
uji regresi, uji F, uji T, dan Koefesien Determinasi, analisis jalur (path analisis) 
dan analisis ekonomi 
Pada Bab V Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan 
merupakan uraian jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam 
rumusan masalah, setelah melalui analisis pada bab sebelumnya. Sementara itu, 
sub bab saran berisi rekomendasi dari peneliti mengenai permasalahan yang 
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